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FASAL TENTANG KHULU' (TALAK 
TEBUS) 
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“menanggalkan melepas”, karena suami isteri 
adalah ibarat pakaian satu sama lainnya, 
sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Our'an. 
Asal hukum Khulu' adalah Makruh dan 
terkadang bisa jadi sunnah, sebagaimana Talak. 
Kesunahan Khulu' melebihi atas kesunnahan 
Talak, bagi orang yang bersumpah untuk 
mentalak tiga isterinya atas (penggantungan 


pada) suatu perbuatan yang tidak bisa tidak pasti 
ia lakukan (misalnya : Demi Allah saya mentalak 
tiga isteriku jika saya minum air). Guru kita 
berkata : Tentang kesunahan khulu' disini ada 
suatu penelitian, karena banyaknya para ulama” 
yang berpendapat mengenai kembali terjadinya 
sifat (yang tempat penggantungan talak) itu. 
Maka menurut beberapa wajah, karena seperti itu 
khulu' menjadi Mubah bukan Sunnah.Terdapat 
didalam syarah Al-Minhaj dan Al-Irsyad oleh 
Guru kita. Apabila suami (sengaja) menghalangi 
nafkah dan sebagainya agar isteri mau khulu' 
dengan tebusan harta, lalu  isteripun 
melakukannya, maka khulu' batal! dan menjadi 
talak Raj'iy. Sebagaimana yang dinukil oleh 
segolongan Ulama’ Mutagaddimun dari Syaikh 
Abi Hamid. Kalau tidak berlatar belakang seperti 
itu, maka pentalakan menjadi sebagai ba'in.” 
Dan kepada arti itulah, dibelokkan apa yang 
dinukil oleh dua Guru kita dari Abu Hamid, 
bahwa Khulu' tetap shah dan berdosa dari 
perbuatannya? dalam dua latar belakang 
tersebut, sekalipun jelas diketahui perzinaan 


1 Sebab dengan demikian maka namanya adalah pemaksaaan terhadap 
istrinya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.432 Darl Fikr 

: Dengan semua tiu dapat diketahui bahwa khulu' yang fasid menjadi talak 
raj'ie dan yang sah menjadi talak bain . lanah Thalibin juz 3 Hal.432 Darl Fikr 

? Yakni menghalangi nafagah sang istri. lanah Thalibin juz 3 Hal.432 Darl Fikr 


sang isteri. Tetapi dalam hal kejelasan perzinaan 
ini, Khulu' tidak Makruh adanya. 
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Khulu' menurut Syara’ adalah perceraian dengan 
adanya tebusan" yang dimaksudkan -misalnya 
bangkai- dari isteri atau lainnya, yang diberikan 
kepada suami atau Tuannya, dengan lafadl Talak 
atau Khulu' atau Tebusan. Sekalipun Khulu' itu 
terjadi di dalam masa Iddah raj'1yyah, karena 
wanita dalam iddah raj'iyyah itu seperti saja 
isteri dalam kebanyakan hukum- 
hukumnya.Apabila terjadi Khulu' yang langsung 
dihadapkan kepada isteri dengan tanpa menyebut 
“ Baik tebusannya sah yang dapat dijadikan mas kawin ataupun fasid namun 


yang fasid kewajibannya adalah membayar tebusan dengan mahar misil. 
lanah Thalibin juz 3 Hal.432 Darl Fikr 


adanya penukaran/tebusan dengan niat agar isteri 
mau menggabulkannya seperti misalnya suami 
berkata “Engkau saya Khulu'”” atau “Dirimu 
saya tebuskan” dengan niat agar mau 
menggabulnya, lalu sang isteripun gabul, maka 
isteri wajib membayar sejumlah Mahar Misil,” 
karena berlaku Urf yang memperlakukan hal itu 
dengan adanya tebusan. Jikalau Khulu' yang 
seperti itu dihadapkan kepada lelaki Ajnabiy, 
maka sang isteri jadi tertalak dengan bebas 
tebusan, sebagaimana jika Khulu' dihadapkan 
kepada lelaki Ajnabiy (dengan menyebut adanya 
tebusan) dan tebusan itu fasid. Apabila 
menyebutkan Khulu' secara mthlag, dan katanya 
“Engkau saya Khulu”” serta tidak meniatkan 
agar isteri menggabulnya, maka Talak menjadi 
Raj'1y walaupun isteri mengucapkan Gabulnya. 
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? Besertaan dengan jatuhnya talak bain. lanah Thalibin juz 3 Hal.432 Darl Fikr 


Apabila sang suami memulainya dengan shighah 
Mu awadlah (tukar menukar), misalnya “Engkau 
saya talak/engkau saya khulu' dengan menukar 
1.000,- maka menjadi agad Mu'awadlah, karena 
adanya sang suami mengambil suatu penukar 
ganti farji yang menjadi haknya. Mu'awadlah 
disini bercampur ta'lig” karena terjadinya talak 
dengan Mu'awadlah ini terletak pada adanya 
Oabul. Maka sang suami bisa mencabut kembali 
sebelum isteri mengucapkan Qabulnya, karena 
pencabutan kembali seperti ini adalah menjadi 
pertingkah dalam Mu'awadlah. 
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6 Atau muawadlah yang tidak murnie namun bagian dari talak yang 
digantungkan sesuatu . Ini perpijak dari pendapat ashah yang 
menyatakan bahwa khulu' adalah talak, sedangkan bila perpijak pada 
pendapat bahwa khulu' adalah faskh maka namanya adalah muawadlah 
murnie. lanah Thalibin juz 3 Hal.433 Darl Fikr 
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Dan disyaratkan (dalam Mu'awadlah ini) adanya 
Qabul dari isteri dengan seketika” pada Majlis 
Tawajub (majlis pemu'awadlahan ini) dengan 
lafadh seperti “Saya terima” atau “Saya 
tenggung”, atau dengan perbuatan misalnya 
dengan memberikan sebesar 1.000,-, menurut 
apa yang dikatakan oleh segolongan Ulama’ 
Muhaggigun.Apabila antara ijab dari suami dan 
gabul dari isteri disela-sela dengan masa atau 
pembicaraan yang panjang, maka Khulu” tidak 
menjadi.Apabila suami mengatakan “Engkau 
saya talak tiga dengan tebusan 1.000,-” lalu isteri 
gabul pada talak satu dengan 1.000,-, maka 
menjadi talak tiga dengan kewajiban menebus 
1.000,-. Apabila isteri memulai dengan minta 
talak, misalnya “Talaklah saya dengan tebusan 
1.000,-” atau “Jika engkau mentalakku maka aku 
menanggung segini untuk mu” lalu suami 
menurutinya, maka menjadi aqad Mu'awadlah 
dari pihak isteri. Dan makanya, isteri bisa 
mencabutnya kembali sebelum sang suami 
menjawab, karena pencabutan kembali ini adalah 
7 Maksud dari segera adalah sekira tidak disela-selai dengan kalam dan 


tidak diam yang lama secara umumnya. lanah Thalibin juz 3 Hal.433 Darl 
Fikr 


konsekwensi hukum  Mu'awadlah. Disini 
disyaratkan pentalakkan diberikan dengan 
seketika setelah permintaan sang isteri. Jikalau 
tidak mentalaknya seketika, maka pentalakan 
yang diberikannya berlaku sebagai pengawalan 
talak (maksudnya, talak yang diberikan suami 
sendiri sejak semula bukan atas permintaan 
isteri). Syaikh Zakariya berkata : Apabila suami 
mendakwakan bahwa talak yan diberikan tidak 
seketika itu sebagai jawaban permintaan isteri, 
dan keadaan suami itu orang bodoh yang 
berudzur, maka dengan bersumpah suami bisa 
dibenarkan. 
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Atau bila sang suami memulai dengan Shighah 
Ta'lig pada suatu kejadian misalnya “Kapan 
saja engkau memberiku segini maka engkau 
tertalak”, maka menjadi sebagai Ta'lig Talak, 
karena kesesuaian Shighah dengan adanya 


: Artinya jika suami tidak mengerti akan kewajiban harus segera maka suami 
dibenarkan dengan sumpahnya dan boleh untuk mengambil harta yang 
disyaratkan istrinya. lanah Thalibin juz 3 Hal.436 Darl Fikr 


Ta'lig. Maka talak baru terjadi setelah terjadinya 
sesuatu tempat penggantunganya, dan suami 
tidak bisa menariknya kembali sebelum terjadi 
sesuatu itu,” sebagaimana dalam Ta'lig-ta”lig 
selainnya. 
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Dalam Ta ig ini tidak disyaratkan adanya Qabul 
dengan lafadh dan adanya pemberian dengan 
seketika. Tapi telah cukup dengan adanya 
pemberian sekalipun setelah suami isteri 
berpisah dari majlis tersebut, karena kata kapan 
dan sejenisnya menunjukkan pencakupan semua 
waktu. Hanya saja jawaban wajib diberikan 
dengan seketika pada ucapan isteri “Kapan 
engkau talak diriku maka untukmu segini” 
karena pada galibnya hal itu menjadi 


? Kalao dalam contoh berarti memberi sesuatu yang diminta sang suami. 
lanah Thalibin juz 3 Hal.436 Darl Fikr 


Mu'awadlah dari pihak dirinya.” Kalau 
pentalakan tidak dibenarkan dengan seketika, 
maka dianggap sebagai pentalakan dari suami 
dari sejak semula, karena adanya kemampuan 
suami memberikannya dengan seketika. Adapun 
bila menta'ligan tersebut pada ketidak jadian 
sesuatu, misalnya “Kapan engkau tidak 
memberiku 1.000,- maka engkau tertalak”, maka 
menunjukkan arti seketika. Maka sang isteri 
menjadi tertalak sejak terlewatnya tempo yang 
memungkinkan untuk memberikan 1.000,- tetapi 
isteri belum juga memberikannya. 
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Dan dalam ucapan suami “Jika/bila engkau 
memberiku segini maka engkau tertalak”, adalah 
disyaratkan seketika, dalam arti pemberian 


1 Ini adalah perbedaan antara siapa dulu yang mengawali mengucapkan 
dengan menggunakan kata kapan,,jika yang mengawali adalah suami terlebih 
dahulu maka tidak harus segera dan bila yang mengawali adalah istri maka 
harus segera dengan alasan tersebut diatas ( pen ) 


dilakukan dalam Majlis Tawajub, yaitu tidak 
sampai tersela-sela dengan pembicaraan atau 
diam yang panjang menurut Urf dari isteri yang 
merdeka'' serta berada ditempat atau tidak 
berada ditempat tapi mengetahui terjadi ucapan 
suami tersebut, karena keseketikaan disini adalah 
menurut petunjuk lafadh dalam keadaan bersama 
sebutan adanya penukar/tebusan.Petunjuk seperti 
itu diselisihi untuk semacam “Kapan saja ..... 
”, karena kejelasan kata ini dalam menunjukkan 
kebolehan mengakhirkan, tetapi sang suami 
tidak berhak menarik kembali sebelum 
terwujudnya tempat pengantungan, dan tidak 
disyaratkan gabul dengan lafadh. 
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(Peringatan) Pernyataan Ibra” (pembebasan 
tanggungan) dalam hubungannya dengan hal-hal 
diatas, adalah seperti halnya pernyataan 
pemberian. Maka untuk ucapan suami “Jika 


1 Berbeda dengan wanita budak maka tidak disyaratkan harus segera sebab 
ia tidak akan punya harta kecuali dengan bekerja. lanah Thalibin juz 3 Hal.437 
Darl Fikr 


engkau bebaskan diriku ..... ” adalah harus 
dilakukan peribra'an seketika dengan cara yang 
shah setelah isteri mengetahui ucapan seperti itu. 
Kalau tidak,” maka talak tidak terjadi. Fatwa 
yang dikeluarkan oleh seorang ulama” bahwa 
talak tetap terjadi pada isteri yang tiada ditempat 
secara mutlag (mengibra'kan seketika atau tidak) 
karena sang suami tidak membebaninya tebusan, 
adalah jauh dari kebenaran dan berselisih dengan 
pembicaraan para Ulama’. 
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Apabila suami berkata “Jika isteriku 


mengibra'kan aku, maka engkau menjadi wakil 
untuk mentalaknya” lalu isteri mengibra'kan 


12 Kalau tidak segera atau segera namun tidak memenuhi persyaratan maka 
talak tidak jatuh. lanah Thalibin juz 3 Hal.437 Darl Fikr 


padanya, maka suami menjadi bebas 
tanggungan. Kemudian sang wakil disuruh pilih, 
dan jika mentalakkan maka menjadi sebagai 
talak raj'iy karena pengibra'an dari isteri 
menjadi sebagai perbandingan dari pewakilan." 
Barang siapa  menggantungkan/mentaligkan 
pentalakan isterinya pada adanya pembebasan 
isteri terhadap kewajiban suami membayarkan 
maharnya, maka talak tidak bisa jatuh kecuali 
jika dihadapkan pembebasannya secara shah dari 
seluruh maharnya, yaitu keadaan sang isteri 
rasyidah serta kedua-duanya mengetahui kadar 
ukuran maharnya serta tidak terkena kewajiban 
zakat. Maka dengan begitu talak jatuh sebagai 
Talak Ba'in. Lain halnya menurut keterangan 
Ar-Raimiy yang dikemukakan panjang lebar, 
bahwa tidak ada bedanya (Talak tetap terjadi) 
apakah terkena zakat atau tidak, walaupun yang 
seperti itu beliau nukil dari Ulama” Muhaggigin, 
yang demikian itu (yaitu tidak shah talak jika 
mahar yang diibra'kan terkena kewajiban zakat), 
karena mengibra kan pada kadar zakatnya adalah 
tidak shah padahal tidak digantungkan seluruh 
jumlah mahar (berarti termasuk kadar zakat), 
maka berarti tidak terjadi sesuatu yang menjadi 


13 Bukan perbandingan dari talak, sebab jika perbandingan talak maka jatuh 
talak bain seperti keterangan nanti. lanah Thalibin juz 3 Hal.438 Darl Fikr 


tempat penggantungan talak tersebut. Ada 
dikatakan bahwa talak terjadi sebagai Ba'in 
dengan kewajiban isteri membayar Mahar 
Misil. "4 
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Apabila isteri mengibra’kan maharnya kemudian 
mendakwakan bahwa tidak mengetahui kadar 
ukurannya, jika dikawinkannya waktu belum 
baligh, maka dengan bersumpah bisa dibenarkan 
dakwaannya. Kalau waktu sudah baligh serta 
keadaan menunjukan ketidak tahuannya kadar 
1 Ini adalah pendapat yang ketiga dalam permasalahan ketika mas kawin 

terkait dengan kewajiban zakat , yang pertama tidak jatuh secara mutlak, 


kedua jatuh talak, dan ketiga jatuh talak bain dengan mahar misil. lanah 
Thalibin juz 3 Hal.438 Darl Fikr 


ukuran tersebut, karena keadaannya dipaksa 
kawin (oleh wali Mujbir) dan tidak diminta 
izinnya, maka juga demikian. Kalau tidak begitu 
maka dengan bersumpah sang suami dibenarkan 
dakwaannya. Apabila suami berkata “Jika 
engkau bebaskan aku dari maharmu maka 
engkau tertalak setelah sebulan kemudian” lalu 
isteripun membebaskannya, maka sang suami 
menjadi bebas, secara muthlag. Kemudian jika 
ternyata suami masih hidup selama satu bulan, 
maka isteri jadi tertalak. Kalau tidak, maka tidak 
tertalak. Dalam Al-Anwar tersebutkan “Saya 
bebaskan engkau dari pembayaran maharku 
dengan syarat engkau mentalakku” kemudian 
suami pun mentalak, maka talak terjadi tetapi 
tidak bebas dari mahar. Tetapi yang ada didalam 
Al-Kafi dan diakui oleh Al-Bulginiy dan Ulama? 
lain, mengenai ucapan “Engkau ku bebaskan dari 
maharku dengan syarat talak atau engkau 
mentalakku” adalah talak jatuh sebagai Ba'in 
dan suami bebas dari mahar. Lain halnya dengan 
“Jika engkau mentalak wanita pemaduku maka 
engkau bebas dari maharku”, lalu suami 
mentalak wanita pemadunya, maka talakpun jadi 
dan tidak bebas dari mahar tersebut. Guru 


3 Walaupun toh tidak jatuh talaknya dengan gambaran suami tidak bertahan 
hidup sampai sebulan. lanah Thalibin juz 3 Hal.439 Darl Fikr 


kitaberkata : yang berwajah adalah keterangan 
Al-Anwar, karena persyaratan yang tersebut ada 
mengandung makna penta'ligan.' 
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(Beberapa Cabang ) Bilamana suami berkata 
“Jika engkau bebaskan aku dari maharmu maka 
akan ku talak dirimu”, lalu isteri 
membebaskannya dan suamipun mentalaknya, 
maka suami bebas dan isteri tertalak bukan 
sebagai yang di Khulu'.' Apabila sang isteri 
berkata “Talaklah aku dan engkau bebas dari 
maharku” lalu suami mentalaknya maka isteri 
tertalak ba'in dengan adanya pembebasan mahar 


16 Maka ucapan tersebut seperti ucapan seorang wanita : jika engkau 
mentalakku maka engkau terbebas dari maharmu. lanah Thalibin juz 3 
Hal.439 Darl Fikr 

17 Sebab ucapan suami seperti halnya janji dan ketika ia mentalaknya maka 
suami memnuhi janji dan dianggap sebagai talak. lanah Thalibin juz 3 Hal.439 
Darl Fikr 


itu, karena ucapan seperti tersebut adalah kalimat 
penetapan (Shighah Iltizam). Atau bila sang 
isteri berkata “Jika engkau mentalakku maka 
sungguh akan ku bebaskan engkau dari 
maharku” atau “.... maka engkau bebas dari 
maharku” lalu sang suamipun mentalaknya, 
maka talak menjadi Ba'in dengan kewajiban 
isteri membayar Mahar Misil -menurut pendapat 
yang mu'tamad-, karena fasidnya tebusan sebab 
penggantungan pembebasan. '* 
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18 Dan kaidahnya : setiap ketika “iawad rusak maka akan berpindah pada 
mahar misil. lanah Thalibin juz 3 Hal.440 Darl Fikr 
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Abu Zur'ah mengeluarkan fatwa mengenai 
seorang ayah yang meminta kepada suami anak 
putrinya yang belum digauli agar ditalak atas 
pembayaran tebusan seluruh maharnya serta 
sang ayah menyanggupi menutup jumlah itu, 
kemudian — suamipun  mentalaknya, dan 
selanjutnya sang ayah menerima hawalah 
piutang dirinya sendiri” atas hutang dirinya 
sendiri? atas nama anak wanitanya yang 
dibawah kekuasaan pengampuannya, adalah 
sebagai Khulu' atas tebusan sebesar mahar 
wanita tersebut dalam tanggungan sang ayah. 
Memang, untuk shahnya hawalah disini 
disyaratkan agar suami menghiwalahkan dengan 
sebesar yang disanggupi sang ayah untuk 
menutup hutangnya kepada wanita putri sang 
ayah (yang ini adalah isterinya), karena untuk 
shahnya hawalah harus ada Ijab dan Qabul (Ijab 
dari Muhil, Qabul dari Muhtal). Dan dalam pada 
itu, hiwalah hanya shah untuk setengah dari 
jumlah kesanggupan ayah, karena gugurnya 
19 Yakni hutang mahar zaud terhadap anak sang ayah. Ianah Thalibin juz 3 
Hal.440 Darl Fikr 

20 Yakni hutang ayah terhadap suami. Dengan demikian diketahui bahwa 


suami adalah berperan sebagai muhil, ayah sebagai muhtal dan muhal 
alaih. Ianah Thalibin juz 3 Hal.440Darl Fikr 


setengah jumlah Mahar isterinya tersebut atas 
suami lantaran terjadinya keba'inan dari 
suaminya (maksudnya, isteri tertalak sebelum 
pernah digauli).' Makanya, suami masih punya 
hak sebesar setengah jumlah Mahar atas 
tanggungan sang ayah, karena dengan adanya 
permintaan sang ayah agar anaknya ditalak 
dengan kesanggupan menutup tebusan sebesar 
jumlah Mahar anaknya tadi maka jumlah itu 
menjadi hak sang suami sedang hak sang ayah 
(yaitu mahar anaknya) pada suami hanya 
setengahnya bukan lebih dari itu. Maka jalan 
keluarnya adalah hendaknya sang ayah meminta 
kepada suami untuk mengkhulu' anak yang ada 
dibawah pengampuannya itu dengan tebusan 
sebesar setengah mahar yaitu sisa mahar yang 
masih menjadi haknya, karena dengan cara 
demikian, maka sang ayah dengan hawalah 
menjadi bebas dari seluruh tanggungan 
hutangnya kepada suami. -Habis-. Guru kita 
berkata : Dari apa yang akan diterangkan, bisa 
diketahui bahwa Dlaman (tanggungan hutang) 
adalah mewajibkan sang ayah membayar Mahar 
Misil, maka kesanggupan seperti diatas adalah 


21 Hal tersebut disebabkan karena dalam hawalah disyaratkan adanya 
kesamaan hutang kadar dan waktunya dan syarat lainnya. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal.440 Darl Fikr 


seperti saja Dlaman sekalipun tanpa melewati 
Hawalah. 
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So ag abl ah as; Gilas of US Ja Ta 
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Suai en ala Ji us a I h. 
Apabila sang ayah atau lainnya minta kepada 
suami anaknya agar mengkhulu' dengan tebusan 
maharnya, atau berkata “Talaklah dia dan 
engkau bebas dari maharnya”, maka talak jatuh 
sebagai Raj'1y dan suami tidak terbebaskan dari 
mahar itu sedikitpun. Memang, jika sang ayah 
atau orang lain itu menanggung apa yang akan 
dituntut suami, atau berkata “ .... sayalah yang 
menanggung itu semua”, maka talak jatuh 
sebagai Ba'in dengan mahar misil atas 
tanggungan ayah atau orang lain tersebut. 
Apabila kepada orang lain, ayah/orang lain 


berkata “Mintalah si polan agar mentalak 
isterinya dengan tebusan 1.000,-, maka untuk 
tetapnya yang 1.000,- itu disyaratkan ada 
perkataannya “ ... . atas tanggunganku”. Lain 
halnya dengan ucapan (isteri) “Mintalah kepada 
suamiku untuk mentalakku atas segini”, maka 
ucapan ini sebagai pewakilan, sekalipun tidak 
mengucapkan “ atas tanggunganku”. 
Apabila seseorang lelaki mengatakan “Talaklah 
isterimu atas tebusan berupa saya mentalak 
isteriku” kemudian kedua-duanya melakukan 
pentalakan, maka jatuhlah kedua-duanya sebagai 
talak Ba'in, karena hal itu adalah Khulu' yang 
tidak fasid, karena tebusan disini dimaksudkan 
adanya. Lain halnya menurut sebagian para 
Ulama’. Maka, selanjutnya bekas suami satu 
sama lainnya wajib membayar tebusan sebagai 
Mahar Misil bekas isterinya masing-masing.” 
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22 Kesimpulan dalam bab ini adalah bahwa : 1. Talak jatuh dengan 
pergantian barang yang telah disebutkan dalam akad dengan talak bain, 
hal ini jika shighat dan iwadl sah, 2. Jatuh talak bain dengan mahar misil, 
hal ini bila iwadlnya saja yang fasit dan iwadlnya madsudan , 3. Jatuh 
talak raj'ie bila shighatnya rusak atau iwadl rusak namun tidak maksudah, 
4. Tidak jatuh sama sekali dan ini terjadi bila digantungkan pada sesuatu 
yang tidak terjadi. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 442 Darl Fikr 
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at GÉ sias UR hih sa oé pad JA ana 
(Peringatan ) Penceraian dengan Lafadh Khulu' 
adalah talak yang bisa mengurangi (Jumlah) 
bilangan (talak). Satu pendapat yang dinash oleh 
Asy-Syafi'iy dalam Gaul Qadim dan Jadid 
menyatakan, bahwa perceraian dengan lafadh 
Khulu' jika tidak dimaksudkan sebagai talak 
adalah Fasakh yang tidak mengurangi jumlah 
bilangan talak. Makanya diperbolehkan 
mengikat pernikahan baru setelah terjadi Khulu' 
berkali-kali tanpa terbatas bilangannya. Pendapat 
ini dipilih oleh kebanyakan Ulama” Ash-Habuna 
Mutagaddimin dan  Mutaakhirin, bahkan 
berulang kali Al-Bulginiy menfatwakannya. 
Adapun perceraian dengan lafadh “Talak dengan 
tebusan”, adalah berlaku sebagai Talak yang 
mengurangi jumlah bilangan talak, secara pasti, 
sebagaimana dengan lafadh Khulu' jika 
dimaksudkan sebagai Talak. Tetapi Al-Imam 
menukil dari Ulama?” Muhaggigin mengenai 


adanya kepastian hukum bahwa lafadh Khulu 
tidak bisa menjadi Talak dengan diniatkan.” 


23 Perbedaan antara talak dapat mengurangi jumlahnya dan faskh tidak 
adalah bahwa asal disyariatkannya faskh adalah untuk menghilangkan 
kemadlaratan , tidak selain itu dan hal tersebut akan dicapai dengan 
sekedar memutus tali pernikahan sedangkan talak dibuat dengan jumlah 
tertentu sebab talak dilakukan dengan kehendak hati sendiri sebab 
adanya hal yang menyebabkan talak dan tidak adanya maka talak 
diserahkan bagi penggunanya untuk menghabiskan seluruh jumlah talak 
atau tidak. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 442 Darl Fikr 


